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RINGKASAN  

Anindita Aulya Pertiwi. NPM: 061119022, Judul: Respon Pemberian Benzyl 

Amino Purin (BAP) Dan Thidiazuron (TDZ) Terhadap Multiplikasi Tunas Jahe 

Putih Besar (Zingiber officinale) Secara In Vitro.  

Dibimbing oleh: 

Prof. Dr. Prasetyorini, M.S. dan Prof. Dr. Endang Gati Lestari, M.Si.  

 

Jahe putih besar (Zingiber officinale) merupakan tanaman rimpang yang 

dikenal sebagai rempah dan obat herbal berasal dari Asia Selatan yang efektif untuk 

mencegah atau mengobati berbagai penyakit karena mengandung gingerol. Luas 

panen jahe pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, sehingga 

menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan antara permintaan dan kesediaan jahe 

putih besar. Untuk mengatasi kelangkaan tersebut jahe putih besar sudah banyak 

dibudidayakan karena dapat tumbuh subur di tanah basah dengan metode budidaya 

yang tergolong mudah. Namun, dalam melakukan budidaya terdapat beberapa faktor 

yang harus diperhatikan. Selain itu, tanaman jahe rentan terkena penyakit busuk 

rimpang yang disebabkan oleh Pythium sp. Tanaman jahe putih besar sulit melakukan 

pembungaan dan pembentukan biji sehingga peluang untuk terjadinya penyerbukan 

sendiri sangat kecil. Maka untuk membantu meningkatkan produksi bibit tanaman 

jahe putih besar selain dilakukan dengan budidaya dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknik kultur in vitro untuk mendapatkan bibit dengan kualitas baik 

dan kuantitas yang banyak dalam pengadaan bibit tanaman jahe putih besar.   

Tujuan penelitian untuk menghasilkan komposisi media terbaik untuk 

multiplikasi secara in vitro jahe putih besar var Cimanggu 1. Eksplan yang digunakan 

merupakan biakan steril koleksi dari Laboratorium Kultur Jaringan, Balai Besar 

Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian. Eksplan ditumbuhkan pada media 

MS dengan penambahan perlakuan kombinasi zat pengatur tumbuh BAP ( 0, 1, 3 dan 

5 mg/L) dan TDZ (0,0. 0,1. dan 0,2 mg/L). Rancangan percobaan yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RAL Faktorial) dengan pola 4x3x15.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian media perlakuan BAP dan 

TDZ terhadap multiplikasi tunas jahe putih besar (Zingiber officinale) pada setiap 

peubah yang diamati dengan hasil yaitu untuk tinggi tunas dan jumlah akar media 

terbaik BAP 0 + TDZ 0 dan BAP 1 mg/L + TDZ 0, untuk jumlah tunas kombinasi 

media yang dipilih yaitu BAP 0 + TDZ 0, untuk panjang akar dan jumlah daun media 

terbaik BAP 1 mg/L + TDZ 0. 
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SUMMARY  

Anindita Aulya Pertiwi. NPM: 061119022, Judul: Response of Benzyl Amino 

Purine (BAP) and Thidiazuron (TDZ) For Multiplication of Giant Ginger Shoots 

(Zingiber officinale) In Vitro.  

Guided by: 

Prof. Dr. Prasetyorini, M.S. and Prof. Dr. Endang Gati Lestari, M.Si. 

 

Giant ginger (Zingiber officinale) is a rhizome plant known as a spice and 

herbal medicine originating from South Asia, which is effective for preventing or 

treating various diseases because it contains gingerol. The harvested area of ginger in 

2020 has decreased from the previous year, causing an imbalance between demand 

and supply of giant ginger. To overcome this scarcity, giant ginger has been widely 

cultivated because it can thrive in wet soil with relatively easy cultivation methods. 

However, in cultivating there are several factors that must be considered. In addition, 

ginger plants are susceptible to rhizome rot disease caused by Pythium sp. It is 

difficult for giant ginger plants to have flower and form seeds, so the chances of self-

pollination are very small. To increase the production of giant ginger plant seeds 

besides cultivation it can be done by utilizing in vitro culture techniques to get a good 

quality and large quantities of the seeds in the procurement of giant ginger seeds. 

The aim of this study is obtain the best media composition for in vitro 

multiplication of giant ginger var Cimanggu 1. The explants used were sterile 

cultures collected from the Tissue Culture Laboratory, Center for Biotechnology and 

Agricultural Genetic Resources. The explants were grown on MS media with the 

addition of a combination treatment of growth regulators BAP (0, 1, 3 and 5 mg/L) 

and TDZ (0.0, 0.1 and 0.2 mg/L). The experimental design used was a Completely 

Randomized Factorial Design (Factorial CRD) with 4x3x15 pattern.  

The results of this study indicate that the BAP and TDZ treatment media to 

the multiplication of giant ginger shoots (Zingiber officinale) in each variable was 

observed with the results that for shoot height and root number the best media were 

BAP 0 + TDZ 0 and BAP 1 mg/L + TDZ 0, for number of shoots, the media 

combination chosen was BAP 0 + TDZ 0, length for the number of roots and number 

of leaves, the best media was BAP 1 mg/L + TDZ 0. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jahel putih belsar (Zingibelr officinalel) melrupakan tanaman rimpang yang dikelnal 

selbagai relmpah dan obat helrbal belrasal dari Asia Sellatan, dan selkarang tellah telrselbar 

kel selluruh dunia (Aryanta dkk. 2019; Abdul dkk. 2020). Di kawasan Asia, jahe l 

dimanfaatkan selbagai bahan bumbu dan obat tradisional seljak lama. Delngan 

banyaknya khasiat yang dimiliki olelh jahel, telrdapat belrbagai macam produk yang 

dapat diolah delngan bahan dasar jahel. Mulai dari jamu, makanan, minuman, atau 

obat-obatan. Dari belrbagai hasil pelnellitian, melnurut Lelach (2017) melnyimpulkan 

bahwa jahel sangat elfelktif dalam melncelgah dan melnyelmbuhkan belrbagai pelnyakit 

selpelrti radang selndi dan flu karelna melngandung gingelrol yang belrsifat anti-inflamasi 

dan antioksidan.  

Belrdasarkan Data Statistik Indonelsia Tahun 2021, luas paneln jahel pada tahun 

2020 melngalami pelnurunan dari tahun selbellumnya. Luas paneln jahel pada tahun 2020 

adalah 74.035.924 m2 (7.403,6 Ha) melnurun dibandingkan luas paneln jahel pada 

tahun 2019 yaitu 80.765.542 m2 (8.076,6 Ha). Luas paneln jahel telrselbut 

melngindikasikan pelnawaran jahel relndah dibandingkan pelrmintaannya. Dari selgi 

pelrdagangan intelrnasional elkspor jahel Indonelsia pada tahun 2020 adalah selbelsar 

2.370,47 ton, dan impor selbelsar 19.252,7 ton (Kelmelntrian Pelrtanian, 2021). Dari data 

telrselbut melngindikasikan bahwa komoditas jahel melngalami pelnurunan.  

Di Indonelsia telrdapat tiga jelnis jahel, yaitu jahel melrah, jahel elmprit dan jahe l 

gajah (jahel putih belsar) yang banyak dibudidayakan selcara intelnsif di daelrah Reljang 

Lelbong (Belngkulu), Bogor, Yogyakarta dan Magellang (Aryanta, 2019) karelna 

tanaman jahel putih belsar dapat tumbuh subur di tanah basah delngan meltodel budidaya 

yang telrgolong mudah. Namun, dalam mellakukan budidaya jahel putih belsar ini 

telrdapat belbelrapa faktor yang harus dipelrhatikan baik faktor biotik maupun abiotik 
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yang telrdiri dari, faktor abiotik yaitu tanah dan iklim yang melliputi curah hujan, suhu 

udara dan intelnsitas cahaya (Barba dan Michell, 2017).  

Tanaman jahel putih besar relntan telrkelna pelnyakit busuk rimpang yang 

diselbabkan olelh Pythium sp. Tanaman jahel putih belsar sulit mellakukan pelmbungaan 

dan pelmbelntukan biji selhingga pelluang untuk telrjadinya pelnyelrbukan selndiri sangat 

kelcil (Aryanti dkk. 2015). Olelh karelna itu, untuk melmbantu melningkatkan produksi 

bibit tanaman jahel sellain dilakukan delngan budidaya dapat dilakukan delngan 

melmanfaatkan telknik kultur in vitro atau kultur jaringan. Pelrbanyakan delngan kultur 

in vitro ini melnggunakan meltodel mikropropagasi untuk pelrbanyakan komelrsial 

tanaman hortikultura (Elrfani dkk. 2017). Selhingga delngan melnggunakan telknik in 

vitro dapat melnghasilkan tanaman jahel varieltas unggul belbas patogeln delngan jumlah 

yang banyak dan idelntik delngan induknya. 

Pelnellitian ini belrtujuan melnghasilkan kombinasi pelrlakuan meldia BAP dan 

TDZ telrbaik untuk multiplikasi tunas selcara in vitro jahel putih belsar. Adapun 

belbelrapa pelnellitian melngelnai pelngaruh kombinasi BAP dan TDZ pelrnah dilakukan 

olelh Milchi Ayuwira dkk. (2021) delngan hasil pelmbelrian kombinasi BAP delngan 

konselntrasi 0,3 mg/L delngan TDZ konseltrasi 0,1 mg/L melnghasilkan jumlah tunas 

lelbih banyak daripada pelmbelrian BAP delngan konselntrasi 0,3 mg/L tanpa kombinasi 

TDZ. Sellain itu, Jannah dkk. (2021) mellakukan pelnellitian melngelnai pelngaruh 

kombinasi BAP dan TDZ pada tanaman pisang delngan hasil pelmbelrian kombinasi 

BAP 0,3 mg/L delngan TDZ 0,1 mg/L belrpelngaruh nyata telrhadap jumlah 

pelmbelntukan tunas jika dibandingkan delngan pelmbelrian BAP tanpa kombinasi TDZ.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Melnghasilkan kombinasi meldia telrbaik BAP dan TDZ untuk multiplikasi tunas 

jahel putih belsar var Cimanggu 1 selcara in vitro. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

Produksi bibit jahel putih belsar var Cimanggu 1 selcara in vitro melnjadi lelbih 

optimal.  

 

1.4 Hipotesis 

Pelnggunaan zat pelngatur tumbuh BAP dan TDZ delngan belrbagai konselntrasi 

akan melnghasilkan multiplikasi tunas jahel putih belsar var Cimanggu 1 telrbaik. 



 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jahe Putih Besar (Zingiber officinale Rosc.) 

Jahe Putih Besar (Zingiber officinale Rosc.) merupakan salah satu komoditas 

ekspor rempah-rempah Indonesia dan salah satu bahan baku obat tradisional maupun 

fitofarmaka yang memberikan peranan cukup berarti dalam penyerapan tenaga kerja 

dan penerimaan devisa negara. Volume permintaan jahe terus meningkat seiring 

dengan permintaan produk jahe dunia serta makin berkembangnya industri makanan 

dan minuman di dalam negeri yang menggunakan bahan baku jahe. Permintaan jahe 

mengalami peningkatan setiap tahunnya (Rostiana dkk. 2005).  

 

Gambar 1. Jahe Putih Besar 

(Sumber: Klikdokter.com) 

 

Jahe putih besar adalah tanaman herba tahunan yang tergolong famili 

Zingiberaceae, dengan daun berpasang-pasangan dua-dua berbentuk pedang, rimpang 

seperti tanduk, beraroma, mempunyai rimpang besar berbuku, berwarna putih 

kekuningan dengan diameter 8-8,5 cm, aroma kurang tajam, tinggi dan panjang 

rimpang 6-11,3 cm dan 15-32 cm. Warna daun hijau muda, batang hijau muda 

dengan kadar minyak atsiri 0,8-2,8% (Muchlas dan Slameto, 2008). Berdasarkan 

ukuran, bentuk dan warna rimpangnya, terdapat 3 jenis jahe yang dikenal, yaitu jahe 

putih atau kuning besar (jahe badak atau jahe gajah), jahe putih kecil atau empirit, 
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dan jahe merah (Syukur, 2005). Salah satu varietas unggul jahe putih besar yang telah 

dilepas yaitu Cimanggu 1, yang rimpangnya berukuran besar (Sukarman, 2013). 

Bagian yang terpenting dalam tanaman jahe adalah rhizome (rimpang) yang 

mengandung berbagai zat seperti gingerol dan oleoresin. Rimpang jahe banyak 

digunakan sebagai obat gosok untuk penyakit encok, sakit kepala, sakit gigi, malaria, 

rematik, mengobati kerusakan pada lambung, bahan obat dan bumbu masak. (Syukur, 

2005).  

 

2.2 Kultur In Vitro 

Kultur in vitro merupakan teknik perbanyakan yang dilakukan di dalam 

laboratorium dengan menggunakan media buatan dan dilakukan secara aseptis atau 

steril. In vitro berasal dari bahasa Latin yang berarti ‘di dalam gelas’ (dalam bahasa 

Inggris ‘in glass’), untuk menggambarkan suatu proses biologi yang berlangsung di 

dalam tabung gelas atau botol kultur, di luar tubuh makhluk hidup (Prasetyorini, 

2019; Dwiyani, 2015). 

Kultur jaringan tanaman atau disebut juga kultur in vitro merupakan suatu metode 

untuk mengisolasi bagian tanaman seperti protoplasma, sel, jaringan atau organ 

tanaman dan menumbuhkannya pada lingkungan aseptic di dalam ruang yang 

terkontrol. (Dwiyani, 2015; Lestari, 2016). Teknik kultur jaringan berkembang dari 

adanya teori totipotensi sel yang dikemukakan oleh Schwann dan Schleiden pada 

tahun 1938. Teori tersebut menyatakan bahwa di dalam masing-masing sel tumbuhan 

mengandung informasi genetic dan sarana fisiologis tertentu yang memiliki kapasitas 

untuk beregenerasi membentuk tanaman secara utuh, baik itu awalnya berbentuk sel, 

jaringan atau irisan organ. (Dwiyani, 2015; Sulistiani dan Yani, 2012). 

Pada saat ini kultur in vitro banyak dikembangkan untuk membantu 

memperbanyak bibit tanaman, khususnya untuk tanaman yang sulit 

dikembangbiakkan secara generatif. Dibandingkan dengan perbanyakan bibit secara 

konvensional seperti dari biji, stek atau cangkok, perbanyakan klonal kultur in vitro 

mempunyai beberapa keunggulan diantaranya, perbanyakan bibit dapat dilakukan 
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delngan celpat dan dalam skala banyak, kontinulitas keltelrseldiaan bibit akan telrjaga 

selpanjang waktul, tanpa haruls melnulnggul mulsim belrbulah, dan bibit yang dihasilkan 

akan sama delngan indulknya, selhingga tingkat kelselragaman pelrtulmbulhan bibit di 

lapangan sangat tinggi (Sullistiani dan Yani, 2012). 

Prinsip ultama dari kulltulr jaringan ini adalah pelrbanyakan tanaman delngan 

melmakai bagian velgeltatif tanaman. Belrbelda dari telknik ulntulk melmpelrbanyak 

tanaman selcara konvelnsional, telknik kulltulr jaringan melrulpakan telknik yang 

dilakulkan dalam kondisi aselptik di dalam selbulah botol kulltulr delngan meldiulm yang 

cocok selrta pada konselntrasi telrtelntul. Olelh karelna itul, kulltulr jaringan dikatakan 

telknik selcara in vitro (Anitasari dkk. 2018). Dalam kulltulr jaringan, zat pelngatu lr 

tulmbulh tanaman melmpulnyai pelran pelnting dalam melngontrol prosels-prosels biologi 

dalam jaringan tanaman. 

Delngan mellihat bahan tanam yang digulnakan, maka istilah ‘kulltulr in vitro’ 

lelbih telpat digulnakan ulntulk mikropropagasi dibandingkan ‘kulltulr jaringan’ karelna 

yang dikulltulrkan sangat belragam, bulkan hanya jaringan (Dwiyani, 2015). 

Tahap-tahap kulltulr jaringan in vitro (Gambar 2.). Tahapan mikropropagasi 

mellipulti 4 tahap yaitul (tahap 1) pelnanaman ataul Indulksi dalam keladaan aselptik, 

(tahap 2) mulltiplikasi ataul pelrbanyakan tanaman, (tahap 3) pelrakaran, (tahap 4) 

aklimatisasi (Helnulhili, 2013). 
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Gambar 2. Tahapan Kulltulr Jaringan In Vitro (Helnulhili, 2013) 

 

2.3 Media Kultur Jaringan 

Tanaman tulmbu lh dan belrkelmbang pada meldia yang melmiliki daya dulkulng yang 

telrkandulng di dalamnya. Meldia bulatan ulntulk ku lltulr jaringan tanaman yang selcara 

fisik dapat belrbelntulk selmi padat ataul cair ulmulmnya melngandulng selmula ulnsulr hara 

elsselnsial yang dibultulhkan tanaman, sulmbelr karbon (gulla), vitamin dan kompone ln 

organik lain, selrta zat pelngatulr tulmbulh (ZPT) yang dipelrlulkan bagi elksplan u lntulk 

tulmbulh dan belrkelmbang melnjadi tanaman ultulh (Yulsnita, 2015). 

Salah satul contoh meldia dasar yang selring digulnakan yaitul Meldia Mulrashigel dan 

Skoog (MS, 1962) melrulpakan meldia yang selring digulnakan dalam telknik kulltulr 

kaluls dan tulnas. Meldia ini melmpulnyai konselntrasi garam-garam minelral yang tinggi, 

dan selnyawa N dalam belntulk ammoniulm dan nitrat. (Anitasari dkk. 2018). Telrlampir 

pada Lampiran 1. 
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2.4 Zat Pengatur Tumbuh  

Zat pelngatulr tulmbulh dipelrlulkan ulntulk melngindulksi pelmbellahan sell dan 

morfogelnelsis. Pelnggulnaan selnyawa telrselbult telrgantulng pada tuljulan dari pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini zat pelngatulr tulmbulh yang digulnakan yaitul BAP dan TDZ dari 

kellompok sitokinin u lntulk pelmbelntulkan tulnas. (Lelstari, 2008). 

2.4.1 Benzyl Amino Purin (BAP) 

 Zat pelngatulr tulmbulh BAP adalah golongan sitokinin sinteltik yang banyak 

digulnakan dalam pelrbanyakan tanaman selcara in vitro. walaulpuln strulktulr dasarnya 

sama delngan kineltin akan teltapi lelbih elfelktif bila dibandingkan delngan kineltin karelna 

BAP melmpulnyai gu lguls belnzyl. BAP melmpulnyai elfelktifitas yang culkulp tinggi u lntulk 

pelrbanyakan tulnas, muldah didapat dan rellatif mulrah dibandingkan delngan golongan 

sitokinin lainnya dan yang paling elfelktif ulntulk melrangsang pelmbelntulkan tulnas.  

(Suldiyanti dkk. 2017; Lelstari, 2008; Maninggolang dan Tilaar, 2018).  

Zat pelngatulr tulmbulh julga melmelgang pelran yang pelnting dalam pelrtulmbulhan 

dan pelrkelmbangan tanaman. Melnulrult Yulwono (2012), zat pelngatulr tulmbulh dapat 

melndulkulng pelrtulmbulhan sulatul tanaman. Pelnggu lnaan sitokinin pada meldia kulltulr 

diharapkan dapat melngatasi masalah relndahnya lajul pelmbellahan sell pada tulnas 

tanaman. Pelnambahan sitokinin BAP belrfulngsi ulntulk melmacul pelmbellahan sell, 

jaringan, organogelnelsis, melngindulksi pelmbelntu lkan tulnas dan prolifelrasi tulnas 

aksilar (Siti dkk. 2008).   
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2.4.2 Thidiazuron (TDZ) 

 TDZ melrulpakan salah satul sitokinin tipel phelnylulrela sinteltik yang melmiliki 

fulngsi lelbih baik dalam melngindulksi tulnas diantara sitokinin lain selpelrti zelatin, 

belnzylaminopulrinel, dan kineltin (Wardiyati, 2018). TDZ melnyelbabkan pelngrulsakan 

dominan apikal, melnambah pelrbanyakan arela, dan pelrpanjangan sell mellaluli 

pelrulbahan fisiologis. TDZ melnghambat kinelrja sitokinin oksidasel dan inilah yang 

melnyelbabkan prolifelrasi dari zona melristelmatik di dalam elksplan (Alvarelnga, 2015). 

Pelmbelrian TDZ yang banyak ataul pada konselntrasi telrtelntul akan melnyelbabkan 

pelrbanyakan tulnas, namuln tinggi tulnas telrselbult akan telrhambat (Yulnita, 2004).



 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan dari bullan Delselmbelr 2022 sampai Marelt 2023. 

Pelnellitian dilakulkan di Balai Belsar Pelnellitian Biotelknologi dan Sulmbelrdaya Gelneltik 

Pelrtanian (BB-Biogeln), Cimanggu dan Laboratorium Biologi, FMIPA Universitas 

Pakuan. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digulnakan yaitul: aultoklaf (HVEl-50 Hirayama), oveln (Melmmelrt U lNB 

100), timbangan analitik (Shimadzul), pH meltelr, botol kulltulr, tultulp botol kulltu lr, hot 

platel (Cmag Hs-7 Ika) dan magneltic stirrelr, gellas ulkulr, Elrlelnmelyelr, pipelt, corong, 

spatulla, gellas ulkulr, alat tullis, sarulng tangan dan lelmari els, laminar air flow cabinelt 

(LAFC) (Bio-60M), hand sprayelr yang belrisi alkohol 70%, botol kulltulr ulkulran belsar 

yang belrisi alkohol 96%, pisaul scalpell, pinselt, gu lnting, bulnseln, cawan peltri, plastik 

wrap, tissulel, dan alat tullis, rak kulltulr yang dilelngkapi pelncahayaan melnggulnakan 

lampul 1000-1500 lulx, delngan sulhul AC yang diatulr 22-25oC. 

Bahan yang digulnakan yaitul: biakan jahel pultih belsar in-vitro kolelksi 

Laboratoriulm Kulltu lr Jaringan, Balai Belsar Biotelknologi dan Sulmbelrdaya Gelneltik 

Pelrtanian, meldia yang digulnakan yaitul meldia dasar Mulrashigel dan Skoog (MS, 

1962), zat pelngatulr tulmbulh BAP dan TDZ, HCl 1 N, NaOH 1 N, air delstilasi 

(aquladels), phytagell dan gulla. 

3.3 Metode Penelitian  

3.3.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Pelralatan belrulpa botol kulltulr, pinselt, scalpell, cawan peltri, gellas ulkulr, 

elrlelnmelyelr dan pelralatan gellas lainnya distelrilkan delngan cara diculci delngan 

deltelrgeln kelmuldian distelrilisasi melnggulnakan aultoklaf pada telmpelratulr 121°C 
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delngan telkanan 17,5 psi (poulnds pelr sqularel inch) sellama 15 melnit. Seltellah tahapan 

stelrilisasi, alat-alat selpelrti cawan peltri, pinselt dan scalpell disimpan di dalam oveln 

delngan sulhul 150° C sampai alat telrselbult digulnakan. Seldangkan ulntulk stelrilisasi 

aquladels, aquladels di stelrilisasi delngan melnggulnakan aultoklaf pada telmpelratulr 121°C 

delngan telkanan 17,5 psi sellama 30 melnit. 

3.3.2 Pembuatan Media 

3.3.2.1 Pembuatan Larutan Stok 

Dalam pembuatan media diperlukan pembuatan larutan stok terlebih dahulu. 

Hal ini diperlukan untuk meningkatkan akurasi konsentrasi dan mempermudah 

pembuatan media. Pelmbulatan larultan stok belrdasarkan pelngellompokan yaitul larultan 

stok makro, stok mikro, stok Fel-ElDTA, stok vitamin, stok myo-inositol dan stok zat 

pelngatulr tulmbulh (BAP dan TDZ). Komposisi laru ltan stok yang digulnakan telrlampir 

pada lampiran 1. Larultan stok Fel-ElDTA, vitamin, myo-inositol dan stok zat pelngatulr 

tulmbulh yang tellah dibulat kelmuldian disimpan di dalam lelmari els. 

3.3.2.2 Pembuatan Media MS 

Pembuatan media MS sebanyak 1 liter dapat menggunakan erlenmeyer 

dengan ukuran 1 liter yang diisi aquadest sebanyak 300 ml terlebih dahulu. Lalu, 

pelngambilan larultan stok ulntulk 1 litelr meldia MS masing-masing melmiliki volulme l 

yang belrbelda, stok makro 50 mg/L, mikro 10 mg/L, Fel-ElDTA 10 mg/L, myo-inositol 

10 mg/L, vitamin 1 mg/L dan ulntulk zat pelngatulr tulmbulh diselsulaikan delngan 

pelrlakulan yang digulnakan.  

3.3.2.3 Pembuatan Media Perlakuan 

Pelmbulatan meldia pelrlakulan delngan cara pelnambahan zat pelngatulr tulmbu lh 

pada larultan meldia dasar MS. Zat pengatur tumbuh yang digulnakan adalah golongan 

sitokinin, yaitu BAP dengan konsentrasi (0, 1, 3, 5 mg/L) dan TDZ dengan 

konsentrasi (0, 0.1, 0.2 mg/L). Sebelum pemberian perlakuan, larultan MS 

ditambahkan gulla selbanyak 30 gr/L dan diaduk menggunakan hotplate dan magnetic 
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stirrer hingga larut, lalul tambahkan aquadest sampai tanda tera, setelah itu tambahkan 

ZPT BAP dan TDZ sesuai perlakuan, lalu ulkulr pH melnggulnakan pH meltelr sampai 

pH melncapai 5,78-5,80. Apabila larultan bellulm melnulnjulkkan nilai pH telrselbult, 

dilakulkan pelnambahan belbelrapa teltels NaOH 1 N dan HCl 1 N. Kelmuldian dibelrikan 

bulbulk agar pythagell selbanyak 2,5 gr/L selbagai bahan pelmadat meldia. Sellanjultnya 

meldia dalam botol kulltulr distelrilkan melnggulnakan aultoklaf pada sulhul 121°C sellama 

20 melnit pada telkanan 17,5 psi.  

 

3.3.3 Penanaman 

Kelgiatan pelnanaman dilakulkan di dalam LAFC (Laminar Air Flow Cabinelt) 

yang selbellulmnya su ldah dinyalakan Lampul ulltraviolelt (U lV) sellama 1 jam dan tellah 

dibelrsihkan delngan alkohol 70%. Alat-alat yang akan dimasulkan kel dalam LAF 

diselmprot delngan alkohol 70%. Alat logam selpelrti pinselt dan scalpell direlndam ke l 

dalam alkohol 96% selbellulm digulnakan ulntulk melmotong elksplan, lalul dipanaskan 

diatas bulnseln yang melnyala.  

Elksplan ditanam pada meldia selsulai pelrlakulan mulltiplikasi tulnas. Masing-

masing 2 elksplan pelr botol. Elksplan yang digulnakan ulntulk mulltiplikasi tulnas adalah 

tulnas elksplan delngan tinggi 1 cm delngan melmbelrsihkan selmula dauln dan akar yang 

ada. Lalul, biakan yang ditanam disimpan di dalam rulang pelnyimpanan kulltulr delngan 

sulhul  22°C-26°C, kellelmbaban diatas 80%, dan intelnsitas pelnyinaran selbelsar ± 1.000 

lulx sellama 16 jam/hari. 

 

3.4 Peubah Yang Diamati 

Pelulbah yang diamati adalah julmlah tulnas, tinggi tulnas (diulkulr dari pangkal 

sampai titik tulmbulh), julmlah akar, panjang akar dan julmlah dauln yang dilakulkan 

pada seltiap pelngamatan. Pelngamatan dan pelngambilan data dilakulkan seltiap 2 

minggul sellama 3 bullan.  
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3.5 Rancangan Percobaan 

Rancangan pelrcobaan yang digulnakan dalam pelnellitian yaitul Rancangan Acak 

Lelngkap Faktorial (RAL Faktorial) dengan dua faktor yaitu faktor pertama pemberian 

ZPT BAP dan faktor kedua yaitu pemberian ZPT TDZ delngan pola 4×3×15. Angka  

4 merupakan jumlah konsentrasi ZPT BAP yaitu (0,1,3,5 mg/L), angka 3 merupakan 

jumlah konsentrasi ZPT TDZ yaitu (0, 0,1, 0,2 mg/L) dan angka 15 merupakan 

jumlah ulangan, selhingga total planlelt yang diamati yaitul selbanyak 180 satulan 

pelrcobaan.  

3.6 Analisis Data 

Pada pelnellitian ini melnggulnakan analisis data kulantitatif ulntulk melngeltahuli 

pelngarulh yang dibelrikan pada pelrcobaan. Selcara kulantitatif data dianalisis delngan 

melnggulnakan aplikasi SPSS melnggulnakan analisis varian (ANOVA) dan jika 

belrbelda nyata dilanju ltkan delngan ulji Dulncan Mulltiplel Rangel Telst (DMRT) taraf 5%.



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Jumlah Tunas 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas pada 12 MST (Lampiran 2) dan 

tidak terdapat interaksi antara BAP dan TDZ. Namun, pemberian TDZ 0 memberikan 

pengaruh nyata jika dibandingkan dengan pemberian TDZ 0,1 mg/L dan TDZ 0,2 

mg/L walaupun dengan rataan jumlah tunas yang sedikit yaitu 2,8 buah. Tetapi 

pemberian TDZ 0,1 mg/L menghasilkan rataan jumlah tunas terbanyak yaitu 6,42 

buah meskipun tidak berbeda nyata. Selain itu, pemberian BAP dengan konsentrasi 0 

memberikan hasil yang berbeda nyata dari BAP 3 mg/L dengan rataan jumlah tunas 

5.73 buah. Rataan jumlah tunas dengan penggunaan hormon BAP dan TDZ disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rataan Jumlah Tunas dengan Media Penambahan Hormon BAP dan TDZ 

pada 12 MST 

BAP (mg/L) Rata-Rata 

BAP 
TDZ (mg/L) 

0 0,1 0,2 

0 3.20 7.47 6.53 5.73b 

1 3.87 6.20 6.13 5.4b 

3 1.60 5.33 5.53 4.16a 

5 2.53 6.67 7.33 5.51b 

Rata-Rata TDZ 2.8a 6.42b 6.38b  

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan 

tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan α 0.05 

 

 TDZ yang terdapat pada media berperan dalam merangsang produksi dan 

menyebabkan sel aktif membelah, sehingga jumlah tunas yang dihasilkan menjadi 

lebih banyak. (Jannah dkk. 2021). Sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan bahwa 

pemberian TDZ dengan konsentrasi 0,2 mg/L dan BAP 0-5 mg/L meningkatkan 

jumlah tunas tanaman jahe putih besar. Zat pengatur tumbuh BAP dan TDZ 
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merupakan dua kelompok sitokinin yang keduanya tidak bekerja sendiri tetapi saling 

berinteraksi dalam mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan eksplan (Jannah 

dkk. 2021).  

 

4.2 Tinggi Tunas 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tunas pada 12 MST (Lampiran 2). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian media BAP 0 + TDZ 0 dengan rataan tinggi tunas 

2,56 cm tidak berbeda nyata dengan pemberian media BAP 1 mg/L + TDZ 0 dengan 

rataan 2,86 cm. Namun, pada pemberian media BAP 3 mg/L dan BAP 5 mg/L 

dengan TDZ 0 tidak berbeda nyata dengan BAP 3 mg/L dan BAP 5 mg/L dengan 

TDZ 0,1 mg/L tapi terjadi peningkatan tinggi tunas dan pada pemberian media BAP 3 

mg/L dan BAP 5 mg/L dengan TDZ 0,2 mg/L tidak berbeda nyata namun mengalami 

penurunan rataan tinggi tunas. Rataan tinggi tunas dengan penggunaan hormon BAP 

dan TDZ disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rataan Tinggi Tunas (cm) dengan Media Penambahan Hormon BAP dan 

TDZ pada 12 MST 

BAP (mg/L) TDZ (mg/L) 

0 0,1 0,2 

0 2.56e 1.73d 1.11ab 

1 2.86e 1.59cd 1.14ab 

3 0.78a 1.16ab 1.08ab 

5 1.28bc 1.32bc 1.27bc 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan  

                     tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan α 0.05 

 

 Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan TDZ dengan konsentrasi 0-0,2 mg/L 

rataan panjang akar yang fluktuatif pada kombinasi media BAP 3 mg/L dan BAP 5 

mg/L. Media yang mengandung TDZ dengan konsentrasi 0,2 mg/L dapat 

menghambat pemanjangan tunas pada eksplan. TDZ biasanya digunakan untuk 
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menstimulasi proliferasi tunas. Selain itu, pemanjangan tunas yang terhambat oleh 

TDZ karena tingginya aktivitas sitokinin (Rahimi dkk. 2013).  

 

4.3 Jumlah Akar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah akar pada 12 MST (Lampiran 2). Pemberian BAP 0 

+ TDZ 0 dengan rataan 10.80 buah tidak berbeda nyata dengan pemberian BAP 1 

mg/L + TDZ 0 dengan rataan 13.73 buah (Tabel 3). Namun, pada pemberian media 

BAP 3 mg/L + TDZ 0 dengan rataan 1.80 buah berbeda nyata dengan BAP 3 mg/L + 

TDZ 0,1 mg/L dengan rataan 6 buah, tapi tidak berbeda nyata dengan pemberian 

BAP 3 mg/L +TDZ 0,2 mg/L dengan rataan 4.80 buah. Selanjutnya pada pemberian 

media BAP 5 mg/L + TDZ 0 tidak berbeda nyata dengan BAP 5 mg/L + TDZ 0,1 

mg/L dan BAP 5 mg/L + TDZ 0,2 mg/L namun hasilnya mengalami peningkatan. 

Rataan julmlah akar de lngan pelnggulnaan hormon BAP dan TDZ disajikan pada Tabe ll 

3. 

 

Tabel 3. Rataan Jumlah Akar dengan Media Penambahan Hormon BAP dan TDZ 

pada 12 MST 

BAP (mg/L) TDZ (mg/L) 

0 0,1 0,2 

0 10.80de 7.73cd 3.13ab 

1 13.73e 5.20abc 4.40abc 

3 1.80a 6bc 4.80abc 

5 3.73ab 4.33bc 5.67bc 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan 

tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan α 0.05 

 

Jumlah akar pada media yang diberikan TDZ tidak memberikan pengaruh yang 

nyata. Hasil penelitian yang didapatkan dari pengaruh perlakuan terhadap jumlah akar 

menunjukan bahwa pemberian sitokinin pada konsentrasi rendah dapat menghasilkan 
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jumlah akar yang banyak (Marlin, 2005). Pembentukan akar pada media BAP 0 + 

TDZ 0 dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Pembentukan akar pada media BAP 0 + TDZ 0 pada 12 MST 

 

4.4 Panjang Akar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ memberikan 

pengaruh nyata terhadap panjang akar pada 12 MST (Lampiran 2) dan terdapat 

interaksi antara BAP dan TDZ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

panjang akar tertinggi pada media BAP 1 mg/L + TDZ 0 yaitu 4,11 cm. Namun, pada 

pemberian media BAP 3 ml/ L dan BAP 5 ml/ dengan TDZ 0 tidak berbeda nyata 

dengan BAP 3 ml/ L dan BAP 5 ml/ dengan TDZ 0,1 mg/L tapi terjadi peningkatan 

rataan panjang akar dan pada pemberian media BAP 3 ml/ L dan BAP 5 ml/ dengan 

TDZ 0,2 mg/L tidak berbeda nyata namun mengalami penurunan rataan panjang akar. 

Rataan panjang akar dengan penggunaan hormon BAP dan TDZ disajikan pada Tabel 

4. 
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Tabel 4. Rataan Panjang Akar (cm) dengan Media Penambahan Hormon BAP dan 

TDZ pada 12 MST 

BAP (mg/L) TDZ (mg/L) 

0 0,1 0,2 

0 2.69bc 2.94c 1.31a 

1 4.11d 1.76ab 1.39a 

3 1.31a 1.90ab 1.28a 

5 1.25a 2.10abc 1.42a 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan 

tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan α 0.05 

 Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan TDZ dengan konsentrasi 0-0,2 mg/L 

menyebabkan terjadinya hasil rataan panjang akar yang fluktuatif pada beberapa 

perlakuan. Hormon sitokinin dengan konsentrasi yang sesuai berperan dalam 

meningkatkan pembelahan sel pada proses sitokinesis terutama sintesis RNA dan 

protein untuk meningkatkan pemanjangan akar (Wattimena, 1998 dalam Sari dkk. 

2015).   

 

4.5 Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian BAP dan TDZ memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 12 MST (Lampiran 2). Pada Tabel 5, 

pemberian media kombinasi BAP 1 mg/L + TDZ 0 dengan rataan 15.73 helai berbeda 

nyata dengan media kombinasi BAP 0 + TDZ 0 dengan rataan 10.20 helai. Namun, 

tidak berbeda nyata dengan media perlakuan BAP 5 mg/L + TDZ 0,1 mg/L dengan 

rataan 11.60 helai dan media perlakuan BAP 5 mg/L + TDZ 0,2 mg/L dengan rataan 

11.13 helai.  Dalam penelitian yang dilaksakanan terlihat bahwa semakin tinggi 

pemberian BAP maka jumlah daun semakin menurun. Namun, pemberian TDZ pada 

konsentrasi 0,2 mg/L mengalami peningkatan meskipun tidak berbeda nyata. Rataan 

jumlah daun dengan penggunaan hormon BAP dan TDZ disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan Jumlah Daun dengan Media Penambahan Hormon BAP dan TDZ 

pada 12 MST 

BAP (mg/L) TDZ (mg/L) 

0 0,1 0,2 

0 10.20cde 14.93ed 6.33abc 

1   15.73f 10cde 9.07bcd 

3 1.80a 10.80cde 7.93bcd 

5 4.33ab 11.60def 11.13cdef 

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan 

tidak berbeda nyata pada uji Duncan dengan α 0.05 

 

 BAP merupakan sitokinin yang memiliki peran penting dalam mengatur 

pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan daun, sehingga jumlah daun bertambah 

(Widiastoety, 2014). Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan bahwa 

pemberian BAP dengan konsentrasi 1 mg/L menghasilkan jumlah daun terbanyak. 

Namun, semakin tinggi kadar BAP yang digunakan menyebabkan terjadinya 

penurunan jumlah daun. Hal tersebut sesuai dengan penelitian pada kultur in vitro 

Anthurium yang diduga, konsentrasi 2 ppm BAP ini cukup optimal untuk mendukung 

pembentukan daun pada eksplan, sedangkan kenaikan konsentrasi BAP menjadi 4 

ppm justru menghambat kemunculan daun (Yuniastuti dkk. 2010). Kombinasi media 

TDZ dengan konsentrasi 0,2 mg/L dengan penambahan konsentrasi BAP yang 

berbeda meningkatkan jumlah daun meskipun tidak berbeda nyata. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian (Murgayanti dkk. 2021) pada tanaman temu putih dengan 

pemberian TDZ 1.5 ppm menghasilkan rata-rata jumlah daun yang lebih banyak 

dibanding perlakuan dengan sitokinin jenis BAP dengan konsentrasi 2 ppm.  

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komposisi media terbaik untuk 

multiplikasi tunas jahe putih besar (Zingiber officinale), untuk tinggi tunas dan 

jumlah akar BAP 1 mg/L + TDZ 0 dan BAP 0 + TDZ 0, untuk jumlah tunas 

kombinasi media yang dipilih yaitu BAP 0 + TDZ 0, dan untuk panjang akar dan 

jumlah daun media terbaik BAP 1 mg/L + TDZ 0. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Komposisi Meldia Mulrashigel dan Skoog (MS0) 

 

Nama Bahan kimia Komposisi 

(mg/l) 

Pelnimbangan 

ulntulk 1 litelr 

stok 

Pelmipeltan 

ulntulk 1 litelr 

meldia 

 

 

Stok A 

 

NH4NO3 1650 165 g  

 

10 ml 

 

KNO3 1900 190 g 

CaCl2.2H2O 440 44 g 

MgSO4.7H20 370 37 g 

KH2PO4 170 17 g 

 

 

 

Stok B 

H3BO3 6,2 0,62 g  

 

 

10 ml 

KI 0,83 0,083 g 

MnSO4.H2O 16,9 1,69 g 

ZnSO4.7H2O 8,6 0,86 g 

Cu lSO4.5H2O 0,025 0,0025 g 

Na2MoO4.2H20 0,25 0,025 g 

CoCl2.6H2O 0,025 0,0025 g 

 

Stok C 

FelSO4.7H2O 27.8 2.78 g 10 ml 

Na2ElDTA 37.3 3.73 g 

 

Stok D 

Myo-Inositol   10 ml 

Vitamin   1 ml 

 Gulla  30 g Langsu lng 

ditimbang  Phytagell  2,5 g 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Ragam Kombinasi BAP dan TDZ telrhadap Julmlah Akar, 

Julmlah Dauln, Julmlah Tulnas, Panjang Akar dan Tinggi Tulnas 

Jumlah Akar 

 

Sou lrcel 

Typel III Sulm of 

Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

 

 

 

 

2 MST 

Correlcteld Modell 6.061a 11 .551 1.417 .169 

Inte lrcelpt 7.606 1 7.606 19.557 .000 

TDZ 4.044 2 2.022 5.200 .006 

BAP .506 3 .169 .433 .729 

TDZ * BAP 1.511 6 .252 .648 .692 

Elrror 65.333 168 .389   

Total 79.000 180    

Correlcteld Total 71.394 179    

 

 

 

 

8 MST 

Correlcteld Modell 1605.044a 11 145.913 21.200 .000 

Inte lrcelpt 1986.689 1 1986.689 288.656 .000 

TDZ 429.511 2 214.756 31.203 .000 

BAP 358.689 3 119.563 17.372 .000 

TDZ * BAP 816.844 6 136.141 19.781 .000 

Elrror 1156.267 168 6.883   

Total 4748.000 180    

Correlcteld Total 2761.311 179    

 

 

 

 

12 MST 

Correlcteld Modell 1865.044a 11 169.549 9.036 .000 

Inte lrcelpt 6360.556 1 6360.556 338.971 .000 

TDZ 274.478 2 137.239 7.314 .001 

BAP 445.711 3 148.570 7.918 .000 

TDZ * BAP 1144.856 6 190.809 10.169 .000 

Elrror 3152.400 168 18.764   

Total 11378.000 180    

Correlcteld Total 5017.444 179    
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Jumlah Daun 

 

Sou lrcel 

Typel III Sulm of 

Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

 

 

 

 

2 MST 

Correlcteld Modell .150a 11 .014 .818 .622 

Inte lrcelpt .050 1 .050 3.000 .085 

TDZ .033 2 .017 1.000 .370 

BAP .061 3 .020 1.222 .303 

TDZ * BAP .056 6 .009 .556 .765 

Elrror 2.800 168 .017   

Total 3.000 180    

Correlcteld Total 2.950 179    

 

 

 

 

8 MST 

Correlcteld Modell 357.928a 11 32.539 4.424 .000 

Inte lrcelpt 2427.339 1 2427.339 330.001 .000 

TDZ 11.744 2 5.872 .798 .452 

BAP 113.261 3 37.754 5.133 .002 

TDZ * BAP 232.922 6 38.820 5.278 .000 

Elrror 1235.733 168 7.356   

Total 4021.000 180    

Correlcteld Total 1593.661 179    

 

 

 

 

12 MST 

Correlcteld Modell 2648.044a 11 240.731 6.376 .000 

Inte lrcelpt 16207.022 1 16207.022 429.262 .000 

TDZ 505.478 2 252.739 6.694 .002 

BAP 570.044 3 190.015 5.033 .002 

TDZ * BAP 1572.522 6 262.087 6.942 .000 

Elrror 6342.933 168 37.756   

Total 25198.000 180    

Correlcteld Total 8990.978 179    
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Jumlah Tunas 

 

Sou lrcel 

Typel III Sulm of 

Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

 

 

 

 

2 MST 

Correlcteld Modell 54.133a 11 4.921 8.213 .000 

Inte lrcelpt 135.200 1 135.200 225.632 .000 

TDZ 1.233 2 .617 1.029 .360 

BAP 5.378 3 1.793 2.992 .033 

TDZ * BAP 47.522 6 7.920 13.218 .000 

Elrror 100.667 168 .599   

Total 290.000 180    

Correlcteld Total 154.800 179    

 

 

 

 

8 MST 

Correlcteld Modell 93.244a 11 8.477 5.147 .000 

Inte lrcelpt 1596.089 1 1596.089 969.191 .000 

TDZ 44.878 2 22.439 13.626 .000 

BAP 32.844 3 10.948 6.648 .000 

TDZ * BAP 15.522 6 2.587 1.571 .158 

Elrror 276.667 168 1.647   

Total 1966.000 180    

Correlcteld Total 369.911 179    

 

 

 

 

12 MST 

Correlcteld Modell 622.000a 11 56.545 7.619 .000 

Inte lrcelpt 4867.200 1 4867.200 655.831 .000 

TDZ 518.433 2 259.217 34.928 .000 

BAP 68.044 3 22.681 3.056 .030 

TDZ * BAP 35.522 6 5.920 .798 .573 

Elrror 1246.800 168 7.421   

Total 6736.000 180    

Correlcteld Total 1868.800 179    
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Panjang Akar 

 

Sou lrcel 

Typel III Sulm of 

Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

 

 

 

 

2 MST 

Correlcteld Modell 16.299a 11 1.482 8.117 .000 

Inte lrcelpt 5.778 1 5.778 31.655 .000 

TDZ 11.556 2 5.778 31.655 .000 

BAP 1.581 3 .527 2.887 .037 

TDZ * BAP 3.162 6 .527 2.887 .011 

Elrror 30.666 168 .183   

Total 52.743 180    

Correlcteld Total 46.964 179    

 

 

 

 

8 MST 

Correlcteld Modell 49.900a 11 4.536 8.070 .000 

Inte lrcelpt 192.200 1 192.200 341.906 .000 

TDZ 11.664 2 5.832 10.375 .000 

BAP 11.228 3 3.743 6.658 .000 

TDZ * BAP 27.008 6 4.501 8.007 .000 

Elrror 94.440 168 .562   

Total 336.540 180    

Correlcteld Total 144.340 179    

 

 

 

 

12 MST 

Correlcteld Modell 129.146a 11 11.741 8.330 .000 

Inte lrcelpt 690.704 1 690.704 490.049 .000 

TDZ 33.803 2 16.902 11.992 .000 

BAP 31.021 3 10.340 7.336 .000 

TDZ * BAP 64.323 6 10.720 7.606 .000 

Elrror 236.789 168 1.409   

Total 1056.640 180    

Correlcteld Total 365.936 179    
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Tinggi Tunas 

 

Sou lrcel 

Typel III Sulm of 

Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

 

 

 

 

2 MST 

Correlcteld Modell .000a 11 .000 . . 

Inte lrcelpt .000 1 .000 . . 

TDZ .000 2 .000 . . 

BAP .000 3 .000 . . 

TDZ * BAP .000 6 .000 . . 

Elrror .000 168 .000   

Total .000 180    

Correlcteld Total .000 179    

 

 

 

 

12 MST 

Correlcteld Modell 63.679a 11 5.789 21.032 .000 

Inte lrcelpt 401.109 1 401.109 1457.276 .000 

TDZ 15.620 2 7.810 28.375 .000 

BAP 22.926 3 7.642 27.765 .000 

TDZ * BAP 25.133 6 4.189 15.218 .000 

Elrror 46.241 168 .275   

Total 511.030 180    

Correlcteld Total 109.921 179    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 MST 

Correlcteld Modell 22.332a 11 2.030 16.057 .000 

Inte lrcelpt 168.587 1 168.587 1333.372 .000 

TDZ 5.735 2 2.867 22.678 .000 

BAP 6.607 3 2.202 17.419 .000 

TDZ * BAP 9.990 6 1.665 13.168 .000 

Elrror 21.241 168 .126   

Total 212.160 180    

Correlcteld Total 43.573 179    
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Lampiran 3. Dokulmelntasi Pelnellitian 

 

 

(a). Prosels mellakulkan sulbkulltulr jahel pultih 

belsar kel meldia pelrlakulan 

 

(b). Rak kulltulr telmpat pelnyimpanan 

elksplan jahel pultih belsar 

 

(c). Alat dan bahan u lntulk pelmbulatan meldia 

pelrlakulan  

 

(d). Prosels pelmbulatan meldia pelrlakulan 

 

(el). LAF telmpat mellakulkan sulbkulltulr ataul pelnanaman elksplan jahel pultih belsar 
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